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Abstract. The rapid and complex developments of the current era necessitate educational institutions to swiftly adapt to 

digital technologies in preparing future generations. SMPIT Insan Kamil Sidoarjo, as an Islamic-based school, faces 

the significant task of developing a curriculum that integrates Islamic character education with digital technology to 

meet the challenges of the Society 5.0 era. This research aims to design a holistic curriculum for the next 5 years 

(2024-2028), focusing on enhancing digital technology skills and Islamic character. The research methodology 

involves literature review and school needs analysis. Findings emphasize the integration of technologies such as 

Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence, and big data in learning, while upholding Islamic moral values and 

ethics in their application. The proposed curriculum is expected to enhance students' abilities in critical thinking, 

innovation, communication, collaboration, as well as effective information management and presentation. The 

implications of this research provide practical guidance for Islamic schools in adapting to ever-evolving challenges, 

ensuring educational relevance to the interconnected global community.  
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Abstrak. Perkembangan zaman yang cepat dan kompleks mempengaruhi dunia pendidikan untuk beradaptasi dengan 

teknologi digital dalam mempersiapkan generasi masa depan. SMPIT Insan Kamil Sidoarjo sebagai sekolah berbasis 

Islam dihadapkan pada tugas besar untuk mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan pendidikan karakter 

Islami dengan teknologi digital dalam menghadapi era Society 5.0. Penelitian ini bertujuan untuk merancang 

kurikulum yang holistik untuk 5 tahun ke depan (2024-2028), fokus pada penguatan keterampilan teknologi digital 

dan karakter Islami. Metode penelitian yang digunakan adalah studi pustaka dan analisis kebutuhan sekolah. 

Hasilnya menunjukkan perlunya integrasi teknologi seperti Internet of Things (IoT), Artificial Intelligence, dan big 

data dalam pembelajaran, sekaligus mempertahankan nilai-nilai moral dan etika Islam dalam penggunaannya. 

Kurikulum yang diusulkan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, berinovasi, 

berkomunikasi, dan berkolaborasi, serta mampu mengelola dan menyajikan informasi secara efektif. Implikasi dari 

penelitian ini adalah memberikan panduan praktis bagi sekolah-sekolah Islam dalam menghadapi tantangan zaman 

yang terus berubah, menjaga relevansi pendidikan dengan kebutuhan masyarakat global yang semakin terkoneksi 

Kata Kunci - Kurikulum, pendidikan Islam, teknologi digital, Society 5.0, karakter Islami

 I. PENDAHULUAN  

Pendidikan di era saat ini menghadapi tantangan yang semakin kompleks seiring dengan pesatnya perkembangan 

teknologi dan dinamika sosial. Untuk menjawab tantangan ini, SMPIT Insan Kamil Sidoarjo sebagai lembaga 

pendidikan berbasis Islam merasa perlu untuk merancang kurikulum yang tidak hanya mengutamakan penguasaan 

teknologi digital, tetapi juga memperkuat nilai-nilai karakter Islami pada setiap generasi siswa. Dalam konteks ini, 

merancang kurikulum yang mengintegrasikan teknologi canggih dengan nilai-nilai keislaman menjadi sebuah langkah 

strategis untuk mempersiapkan siswa menghadapi perubahan zaman yang dinamis menuju era society 5.0.  

II. METODE 

 Metode penelitian yang digunakan penulis adalah metode studi literatur dan analisis kebutuhan sekolah. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Hasil dari penelitian ini adalah 1) visi, misi dan tujuan sekolah yang baru untuk lima tahun kedepan. 2) Rancangan 

kurikulum untuk SMPIT Insan Kamil Sidoarjo untuk periode lima tahun ke depan (2024-2028), yang terfokus pada 
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integrasi teknologi digital secara komprehensif dan penguatan pendidikan karakter Islami. Rancangan kurikulum ini 

menggabungkan konsep-konsep inovatif untuk menghadapi tuntutan era society 5.0, dan memastikan bahwa nilai-

nilai moral dan etika Islam tetap menjadi bagian integral dari setiap aspek pembelajaran. Rancangan kurikulum 

meliputi : integrasi teknologi digital dalam pembelajaran, penguatan keterampilan berpikir kritis dan kreatif, 

keterampilan komunikasi dan kolaboratif, dan pendidikan karakter Islami. 3) Strategi implementasi kurikulum baru 

untuk 5 tahun kedepan. 4) Rekomendasi untuk peningkatan berkelanjutan. 

 

B. Pembahasan 

(1) Penyusunan visi baru : visi baru dibuat berdasarkan analisis kebutuhan sekolah menggunakan analisis SWOT 

yang mengidentifikasi kekuatan dna kelemahan sekolah yang dihadapkan dengan tantangan dan peluang yang ada saat 

ini dan masa depan. (2) Pengembangan kurikulum berbasis teknologi digital : kurikulum yang dirancang 

mengintegrasikan teknologi digital dalam setiap mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler. Penggunaan teknologi 

seperti Internet of Things (IoT), kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan big data direncanakan untuk 

diterapkan dalam pembelajaran guna meningkatkan keterampilan teknis dan literasi digital peserta didik (3) Penguatan 

pendidikan karakter : penguatan pendidikan karakter dalam kurikulum dilakukan dengan cara mengintregasikan nilai-

nilai dan budaya positif (Islami) kedalam kegiatan pembelajaran dan proyek-proyek pembelajaran (P5). Hal ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa penggunaan teknologi digital dilakukan secara bertanggung jawab dan sesuai 

dengan prinsip-prinsip agama untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan profil Pelajar Pancasila. (4) Dampak 

terhadap kualitas pendidikan: implementasi kurikulum baru ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

di SMPIT Insan Kamil Sidoarjo dengan mempersiapkan peserta didik agar kompeten dalam menggunakan teknologi 

modern dan memiliki karakter yang kokoh sesuai dengan nilai-nilai dan budaya Islami. Dengan demikian, sekolah 

dapat lebih efektif dalam memenuhi tuntutan zaman dan mencetak generasi yang siap bersaing global. 

 IV. SIMPULAN 

Pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan teknologi digital secara komprehensif dan memperkuat 

pendidikan karakter Islami di SMPIT Insan Kamil Sidoarjo merupakan langkah strategis dan responsif dalam 

menghadapi era society 5.0. Kurikulum ini dirancang untuk mempersiapkan peserta didik dengan keterampilan 

teknologi modern dan nilai-nilai moral yang kuat, sehingga mampu bersaing global dan menjawab tantangan zaman 

dengan kompetensi yang tepat dan relevan. Dengan pendekatan holistik dan partisipasi aktif dari semua stakeholder, 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan kontribusi positif bagi perkembangan 

pendidikan di sekolah dalam mencetak generasi yang tidak hanya teknologis canggih, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat dan bermoral. Dengan demikian, sekolah dapat memberikan kontribusi nyata dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk menghadapi masa depan yang kompleks dan dinamis. Penelitian ini juga memberikan landasan yang 

kokoh bagi pengembangan pendidikan yang holistik dan adaptif di SMPIT Insan Kamil Sidoarjo, serta mendorong 

untuk terus berinovasi dan meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman. 
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